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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Kerja Praktek
Kesehatan sangatlah penting dan mahal, oleh sebab itu sekarang ini banyak sekali perusahaan jasa yang menawarkan jasa kesehatan Kesejahteraan seseorang tidak hanya diukur dari seberapa tinggi posisi jabatan orang tersebut, atau seberapa banyak kekayaan yang ia punya.
Kesejahteraan seseorang juga diukur dari seberapa lamanya ia dapat menikmati kekayaan tersebut. Dengan kata lain orang yang sejahtera adalah orang yang sehat dan dapat menikmati hidupnya dalam jangka waktu yang lama. 
Banyak orang yang memiliki kekayaan namun tidak dapat menikmati apa yang ia hasilkan secara menyeluruh. Kesibukan, gaya hidup yang tidak sehat menyebabkan timbulnya berbagai penyakit. Jika hal itu terjadi maka apapun yang dihasilkan tidak dapat dinikmati dengan sebaik-baiknya.  Oleh sebab itu kesehatan merupakan hal yang sangat penting.
Namun tidak semua orang dapat menjamin kesehatannya sendiri.  Tingginya angka kemiskian serta masih rendahnya fasilitas pelayanan kesehatan menyebabkan rendahnya tingkat kesehatan dan kesehahteraan pada masyarakat khusunya pada masyarakat kelas menengah kebawah.
Berbagai cara telah diambil oleh pemerintah untuk dapat mengatasi hal tersebut seperti penyuluhan kesehatan gratis , perbaikan gizi, peningkatan dan pengembangan fasilitas kesehatan serta penunjang kesehatan lainnya seperti ASKES (asuransi kesehatan). Askes juga memberikan layanan kesehatan jika pasien terdapat indikasi medis sehingga mengharuskan pasien menjalani operasi besar/khusus. Namun semua ini belum dapat meningkatkan angka kesehatan masyarakat secara maksimal
ASKES merupakan sarana asuransi kesehatan yang diperuntukkan bagi pegawai pemerintahan yang berfungsi untuk menunjang pelayanan kesehatan pada pengguna kartu ASKES sesuai dengan syarat dan ketentuan yang berlaku.
Melalui kartu ini pengguna kartu ASKES akan memperoleh pemotongan biaya ketika melakukan kegiatan kesehatan seperti berobat di rumah sakit milik pemerintah. Hal inilah yang mendorong keinginan masyarakat untuk memiliki kartu ASKES.
Namun tidak semua orang bisa menikmati fasilitas pelayanan kartu askes. Hanya pegawai pemerintah dan keluarganya sajalah yang boleh menikmati layanan ini dan hanya yang memenuhi syaratlah yang dapat memperoleh kartunya. Masyarakatpun belum semuanya  mengetahui prosedur pembuatan kartu serta syarat-syarat yang harus dipenuhi pada saat pembuatan kartu ASKES
Kondisi seperti inilah yang mendorong penulis untuk mengetahui Prosedur Memperoleh Kartu Peserta Askes sehingga penulis tertarik untuk melakukan kerja praktek pada PT. Asuransi Kesehatan (Health Insurance Specialist) yang merupakan perusahaan milik pemerintah yang bergerak dibidang asuransi kesehatan untuk melayani kesehatan serta pembuatan kartu kesehatan pegawai instansi pemerintah.
Asuransi Kesehatan “ Health Insurance Specialist”. PT Askes menyebarluaskan informasi tentang program jaminan pemeliharaan kesehatan yang diselenggarakan oleh PT Askes, bagi peserta dari pegawai BUMN/ BUMD atau Badan Usaha Swasta lainnya beserta keluarganya.
		Askes menawarkan begitu banyak keuntungan, antara lain peserta dapat memperoleh potongan biaya ketika melakukan kegiatan kesehatan seperti berobat di rumah sakit milik pemerintah dan Askes  memberikan layanan kesehatan jika pasien terdapat indikasi medis sehingga mengharuskan pasien menjalani operasi besar/khusus.
Askes  memberikan fasilitas kesehatan berupa Puskesmas dan Fasilitas kesehatan tingkat pertama lainnya, Rumah Sakit Pemerintah, Rumah Sakit TNI/POLRI/Swasta, Apotik, Optikal, Fasilitas kesehatan lain yang bekerjasama.
PT. Askes (Persero), memberikan jaminan kesehatan berupa Pelayanan kesehatan tingkat pertama, Pelayanan kesehatan tingkat lanjutan, Rawat inap, Persalinan, Pelayanan obat sesuai daftar dan plafon harga obat (DPHO).
Dengan demikian penulis tertarik untuk melakukan kerja praktek dan membuat laporannya dengan judul Prosedur Memperoleh Kartu Peserta Pada PT. Askes (Persero).


1.2 Tujuan Kerja Praktek
Adapun tujuan dari praktik kerja lapangan ini adalah:
1. Untuk mengetahui dan mempelajari prosedur memperoleh kartu peserta pada PT Askes (Persero).
2. Untuk mengetahui keuntungan menjadi peserta PT Askes (Persero).

1.3 Kegunaan Kerja Praktek
Kegunaan yang diharapkan penulis adalah:
a. Bagi Penulis
1. Untuk mengetahui prosedur kepesertaan Askes Sosial PT. Askes (Persero) Kantor Regional V Bandung.
2. Untuk menerapkan ilmu yang penulis dapatkan selama perkuliahan di lapangan.
3. Membantu penulis mengetahui gambaran kerja yang sesungguhnya.

b. Bagi Perusahaan
Laporan kerja praktek ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan sebagai bahan masukan untuk mengevaluasi hal-hal yang masih perlu diperbaiki dari objek yang diteliti demi kemajuan perusahaan.

c. Bagi Pihak Lain
Penulisan laporan kerja praktek ini diharapakan dapat bermanfaat, salah satunya untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi penulis lainnya. Khususnya bagi penulis yang akan mengambil topik yang sama.

1.4	Lokasi dan Waktu Kerja Praktek
	Kuliah Kerja Praktek yang penulis lakukan di PT. Askes (Persero) Regional V yang bertempat di Bandung, Jawa Barat tepatnya di Jalan Dr. Djundjunan No. 144, PO BOX 1617/BDG 40163. Yang berlangsung selama satu bulan terhitung mulai tanggal 06 Juli- 31 Juli 2009.

Tabel 1.1
Waktu dan Penulisan Kerja Praktek

	No
	Kegiatan
	Waktu
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	Agustus
	September
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	Pelaksanaan Kerja Praktek
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pengambilan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



BAB II
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1       Sejarah Singkat Perusahaan
PT Askes (Persero) adalah suatu badan usaha milik negara yang bergerak di bidang jasa, yaitu asuransi kesehatan. ASKES merupakan sarana asuransi kesehatan yang diperuntukkan bagi pegawai pemerintahan yang berfungsi untuk menunjang pelayanan kesehatan.
Program Asuransi kesehatan bagi pegawai negeri sipil dan penerima pensiun sudah dimulai sejak zaman kolonial Belanda tahun 1934, berdasarkan straatregiling nomor 1 yang ditetapkan tanggal 19 Desember 1934 dan saat itu baru diberlakukan bagi pegawai negeri dan penerima pensiun yang statusnya disamakan dengan orang Eropa. Baru pada tahun 1938 program ini didasarkan pada straatregiling nomor 110 yang ditetapkan pada tanggal 19 Februari 1938 program ini diberlakukan bagi seluruh pegawai negeri sipil dan penerima pensiun.
Pada tahun 1968 pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan yang secara jelas mengatur pemeliharaan bagi para pegawai negeri dan penerima pensiun bagi keluarganya berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 230 tahun 1968 tentang pemeliharaan kesehatan pegawai negeri sipil, penerima pensiun beserta anggota keluarganya.
Pasal 11 dari keputusan presiden tersebut jelas memberi perintah kepada menteri kesehatan untuk membentuk suatu badan guna penyelenggaraan dana pemeliharaan kesehatan, dan atas dasar tersebut menteri kesehatan melalui Peraturan Menteri Kesehataan Nomor 1 Tahun 1968 membentuk Badan Penyelenggara Dana Pemeliharaaan Kesehatan (BPDPK).
Untuk meningkatkan profesionalisme penyelenggaraan program tersebut, Keputusan Presiden Nomor 230 Tahun 1968 diubah oleh Peraturan Pemerintah Nomor 22 tahun 1984 tentang pemeliharaan kesehatan bagi pegawai negeri sipil, penerima pensiun beserta anggota keluarganya. Status badan penyelenggara diubah menjadi Perusahaan Umum (Perum) Husada Bhakti oleh peraturan pemerintah nomor 23 tahun 1984.
Melalui Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1991, kepesertaan dari Program Jaminan Pemeliharaan Kesehatan ditambah dengan veteran dan perintis kemerdekaan beserta anggota keluarganya. Dan melalui Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1991 ini, perusahaan diijinkan memperluas jangkauan kepesertaan ke badan usaha dan badan lainnya sebagai peserta sukarela. Status perusahaan umum diubah menjadi PT Persero melalui Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 1992 dengan mempertimbangkan fleksibilitas dalam pengelolaan keuangan dan manajemen lebih mandiri.

Visi dan Misi PT Askes (Persero) Kantor Regional V Bandung
Dapat dikatakan bahwa hampir semua perusahaan mempunyai visi atau suatu bayangan tentang masa depan perusahaan tersebut, namun belum tentu semua perusahaan mempunyai misi. Umumnya mereka hanya melihat bahwa misi suatu perusahaan adalah mencapai laba yang telah ditentukan.
Visi PT Askes ditentukan oleh Direksinya yang mempunyai suatu pandangan jauh ke depan, tentang ke arah mana perusahaan akan diarahkan. 
Visi PT Askes adalah sebagai berikut:
1. Menjadi Specialist Asuransi kesehatan dan jaminan pemeliharaan kesehatan, yang berarti:
a. Hanya melakukan usaha dalam bidang asuransi kesehatan dan jaminan pemeliharaan kesehatan
b. Menyelenggarakan usaha asuransi kesehatan dan jaminan pemeliharaan kesehatan secara profesional dan memberikan pelayanan yang bermutu bagi pelanggan.
2. Menjadi market leader di Indonesia, yaitu dapat menguasai pasar 20% dari potensi pasar dalam kurun waktu 5 tahun.

Misi PT Askes Persero
Ada 2 misi yang ingin dicapai oleh PT Askes, yaitu:
1. Menyelenggarakan jaminan pemeliharaan kesehatan yang bersifat sosial berdasarkan Managed Care untuk kemanfaatan maksimum bagi peserta wajib.
2. Menyelenggarakan asuransi kesehatan yang bersifat komersial bagi masyarakat yang berpenghasilan tetap, terutama kelompok menengah ke atas, berdasarkan Managed Care dan Indemnity untuk kemanfaatan bagi Stake Holders.

2.2       Struktur Organisasi PT Askes (Persero) Kantor Regional V Bandung
Struktur organisasi merupakan bagian yang sangat penting dalam penyelenggaraan kegiatan suatu organisasi atau perusahaan, karena di dalam struktur organisasi terdapat garis pendelegasian wewenang yang seharusnya dilakukan.
Struktur organisasi PT Askes Kantor Regional V Bandung dapat dilihat pada gambar di bawah ini:


[image: ]

Gambar 2.1
Struktur Organisasi PT. Askes (Persero) Regional V Bandung 2009


2.3 Deskripsi Jabatan
Deskripsi Kerja Unit Kerja di PT. Askes (Persero) Kantor Regional V Bandung
Setiap bagian yang terdapat di PT. Askes (Persero) memiliki tugas dan fungsi yang berbeda. 
1. Kepala PT. Askes (Persero) Regional
Tugasnya:
PT.Askes (Persero) Regional mempunyai tugas memimpin, merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan program perusahaan yang dilaksanakan PT. Askes (Persero) cabang serta membina PT. Askes (Persero) Kabupaten/ Kotamadya sesuai dengan kebijakan Direksi.

2. Kepala Bidang Askes Komersial
Tugasnya:
Bidang Askes Komersial mempunyai tugas menyusun marketing plan, merumuskan petunjuk teknis program Askes Komersial, membuat setting premium, penanganan keluhan, kegiatan pemasaran dan penyuluhan dan pelayanan administrasi kepesertaan.

3. Kepala Bidang Askes Sosial
Tugasnya:
Bidang Askes Sosial mempunyai tugas menyusun  kebijakan teknis pelayanan kesehatan, mengendalikan pelaksanaan program, pembinaan kepada peserta provider serta melakukan negosisi tarif pelayanan dan penanganan  keluhan peserta.

4. Kepala Bidang Keuangan dan Akuntansi
Tugasnya:
Bidang Keuangan dan Akuntansi mempunyai tugas menyusun cash flow, membuat alokasi anggaran anggota Kantor Cabang, pengelolaan keuangan dan sistem akuntansi, administrasi perpajakan dan pembinaan sistem akuntansi PT. Askes (Persero)

5. Bidang SDM dan Umum
Tugasnya: 
Bidang SDM dan Umum mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan sarana dan prasarana operasional, melaksanakan pembinaan dan pengembangan Sumber Daya Manusia serta menyelenggarakan administrasi kepegawaian dan perkantoran.
6. Kepala Bidang Informasi dan Perencanaan
Tugasnya:
Bidang Keuangan dan Akuntansi mempunyai tugas penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) Kantor Regional dan Kantor Cabang, evaluasi pelaksanaan program dan anggaran, penerapan sistem manajemen mutu ISO 9000-2000, pemeliharaan sistem informasi manajemen dan penyusunan laporan manajemen PT. Askes (Persero) Regional.

2.4 Aspek Kegiatan Perusahaan
Kegiatan yang dilakukan oleh PT Asuransi adalah turut melaksanakan dan menunjang kebijakan dan program Pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya, khususnya di bidang asuransi sosial melalui penyelenggaraan asuransi/jaminan kesehatan bagi pegawai negeri sipil, penerima pensiun, veteran, perintis kemerdekaan beserta keluarganya, dan masyarakat lainnya, serta optimalisasi pemanfaatan Sumber Daya Perseroan untuk menghasilkan jasa yang bermutu tinggi dan berdaya saing kuat, guna meningkatkan nilai manfaat bagi peserta dan nilai Perseroan dengan menerapkan prinsip-prinsip Perseroan Terbatas.
· Kegiatan Sosial yang dilakukan aleh PT. Asuransi antara lain:
Askes Sosial.
· Kepesertaannya meliputi:
Pegawai negeri sipil, penerimaan pensiun, veteran, perintis kemerdekaan beserta anggota keluarganya.

Fasilitas Kesehatan
PT.Askes (Persero) memberikan fasilitas-fasilitas kesehatan berupa:
1. Puskesmas dan Fasilitas kersehatan tingkat pertama lainnya
2. Rumah Sakit Pemerintah
3. Rumah Sakit TNI/POLRI/Swasta
4. Apotik
5. Optikal
6. Fasilitas kesehatan lain yang bekerjasama


Penjamin Kesehatan
PT. Askes (Persero), memberikan jaminan kesehatan berupa:
1. Pelayanan kesehatan tingkat pertama 
2. Pelayanan kesehatan tingkat lanjutan
3. Rawat inap
4. Persalinan
5. Pelayanan obat sesuai daftar dan plafon harga obat (DPHO)
6. Alat kesehatan meliputi: Kacamata, gigi tiruan, alat bantu dengar, kaki. Tangan tiruan dan implant
7. Operasi termasuk operasi jantung, dan paru
8. Haemodialisis (cuci darah)
9. Cangkok Ginjal

ASKES KOMERSIAL
Kepesertaannya adalah:
Pegawai BUMN, badan usaha swasta, atau badan lainnya yang menjadi peserta ASKES

Fasilitas kesehatan:
1. Dokter keluarga
2. Rumah sakit swasta
3. Rumah sakit pemerintah
4. Rumah sakit TNI/POLRI
5. Apotik
6. Optikal
7. Fasilitas kesehatan lain yang bekerjasama

Ruang lingkup Organisasi
Berdasarkan ruang lingkup pelayanan yang dijamin oleh PT Askes (Persero) terdapat 2 (dua) paket yaitu:

· Paket stándar
1. Rawat jalan tingkat pertamas(RJTP)
2. Rawat jalan tingkat lanjutan (RJTL)
3. Rawat inap(RI)
4. Persalinan
5. Pelayanan obat
6. Pen,screw, dan IOL (Intra Ocular Lens)
7. Kedokteran nuklir ( Termasuk Radioterapi dan CT Scan)
8. Alat Bantu Dengar
9. Anggota Gerak Tiruan
10. Pelayanan Suplemen ( Kacamata dan Gigi Palsu)

· Paket standar plus meliputi:
1. Seluruh pelayanan paket standar 
2. Pelayanan khusus terdiri dari: pelayanan jantung (operasi katerisasi, dilatasi, pacu jantung, dan thalium scanning jantung)
3. Pelayanan paru (operasi paru)
4. Pelayanan ginjal(ESWL, cangkok ginjal)
5. MRI
6. Implant


BAB III
PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK

3.1 Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek
PT. Askes (Persero) adalah tempat dimana penulis melaksanakan kerja praktek, dan penulis ditempatkan di bidang Askes Sosial. Dalam menjalankan Kerja Praktek diharapkan penulis dapat membantu dan mendukung proses perusahaan terutama kegiatan di bidang Askes Sosial. Penulis dibimbing dan diarahkan oleh seorang pembimbing yang telah ditunjuk oleh PT.Askes (Persero) Regional V Bandung.
Bidang Askes Sosial ini mempunyai tugas menyusun  kebijakan teknis pelayanan kesehatan, mengendalikan pelaksanaan program, pembinaan kepada peserta provider serta melakukan negosisi tarif pelayanan dan penanganan  keluhan peserta.

3.2 Teknis Pelaksanaan Kerja Praktek 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan penulis selama melaksanakan Kerja Praktek di PT. Askes (Persero) pada intinya adalah membantu kegiatan karyawan. Adapun kegiatan rutin yang dilakukan oleh penulis antara lain:
1. Menginput data-data siapa saja yang telah menjadi anggota ASKES ke komputer.
2. Membuat petunjuk teknis program Askes Sosial.

3.3 Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek 
3.3.1	Prosedur Memperoleh Kartu Peserta Askes 
Prosedur memperoleh kartu peserta merupakan salah satu syarat mutlak untuk memperoleh pelayanan kesehatan sesuai dengan hak dan ketentuan yang berlaku. Adapun pengertian prosedur itu sendiri adalah sebagai berikut:
“Prosedur adalah suatu kegiatan yang melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi secara berulang-ulang”. (Mulyadi:2005:5)
Sedangkan menurut Azhar Susanto, menyatakan bahwa:
“Prosedur adalah rangkaian aktivitas atau kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang dengan cara yang sama”. (2005:263)			
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa prosedur adalah urutan kegiatan atau aktifitas yang melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih yang dilakukan secara berulang-ulang dengan cara yang sama. 
Pada PT. Askes apabila peserta ingin memperoleh kartu peserta yaitu dengan mendatangi kantor PT. Askes sesuai tempat tinggal peserta untuk memperoleh informasi dan daftar isian peserta.
Adapun prosedur yang harus dilalui untuk memperoleh kartu peserta pada PT. Askes (Persero), adalah sebagai berikut:



1. Mengisi daftar isian peserta dan melampirkan persyaratan pendukung
2. Mengembalikan daftar isian peserta yang sudah diisi dan telah dilegalisir oleh Pimpinan Instansi peserta.
Daftar isian tersebut dilengkapi dengan dengan:
· Fotocopy Surat Keputusan sebagai Pegawai Negeri Sipil
· Pensiunan
· Petikan Gelar Kehormatan Veteran
· Perintis Kemerdekaan
· Pegawai tidak tetap
1. 
2. 
3. Bagi penerima pensiun Daftar Isian Peserta yang sudah diisi tidak perlu dilegalisir.
	Sedangkan untuk memperoleh kartu peserta tersebut dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :
Mengisi daftar isian peserta yang dapat diambil di kantor PT Askes (Persero) dimana saja:
Daftar isian tersebut dilengkapi dengan:
1. Daftar gaji terbaru bagi PNS dan surat tanda bukti penerima pensiun 9 (STBPP) bagi pensiunan.
2. Surat pernyataan/keterangan melaksanakan tugas perorangan (SPMT) bagi pegawai tidak tetap (PTT).
3. Pasfoto terbaru masing-masing 2 (dua) lembar ukuran 2x3 cm berwarna/hitam putih, kecuali bagi anak usia balita.
4. Surat nikah, akte kelahiran anak/keterangan lahir, surat keputusan pengadilan negeri untuk anak angkat.
5. Surat keterangan dari sekolah/ perguruan tinggi (bagi anak berusia lebih dari 21 tahun sampai dengan 25 tahun)
6. Fotocopy kartu tanda penduduk (KTP) atau pisah domisili

3.3.2. Keuntungan menjadi peserta Askes
Adapun keuntungan menjadi peserta Askes adalah sebagai berikut :
1. Peserta Askes dapat memperoleh potongan biaya ketika melakukan kegiatan kesehatan seperti berobat di rumah sakit milik pemerintah.
2. Askes  memberikan layanan kesehatan jika pasien terdapat indikasi medis sehingga mengharuskan pasien menjalani operasi besar/khusus. Askes memberikan fasilitas-fasilitas kesehatan berupa Puskesmas dan fasilitas kesehatan tingkat pertama lainnya, Rumah Sakit Pemerintah, Rumah sakit TNI/POLRI/Swasta, Apotik, Optikal, Fasilitas kesehatan lain yang bekerjasama.
Askes juga memberikan jaminan kesehatan berupa pelayanan kesehatan tingkat pertama, pelayanan kesehatan tingkat lanjutan, rawat inap, persalinan, pelayanan obat sesuai daftar dan plafon harga obat (DPHO), alat kesehatan meliputi: Kacamata, gigi tiruan, alat  bantu dengar, kaki tangan tiruan dan implant, operasi termasuk operasi jantung dan paru, Haemodialisis (cuci darah), cangkok ginjal.


BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan di atas penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut :
1. Prosedur  memperoleh kartu peserta Askes tidak dapat dilakukan sembarangan melainkan harus berdasarkan prosedur yang telah ditentukan oleh PT.Askes ( Persero).Setiap peserta PT. Askes  yang ingin memperoleh kartu peserta Askes harus mengikuti persyaratan yang ada.
2. Keuntungan menjadi peserta Askes yaitu peserta dapat memperoleh potongan biaya ketika melakukan kegiatan kesehatan seperti berobat di rumah sakit milik pemerintah dan Askes  memberikan layanan kesehatan jika pasien terdapat indikasi medis sehingga mengharuskan pasien menjalani operasi besar/khusus.

4.2 Saran
	Dari uraian di atas saran yang dapat diberikan oleh penulis  yang diharapkan bisa membantu perkembangan perusahaan menjadi lebih baik lagi.
Adapun saran dari penulis adalah sebagai berikut:
· Untuk setiap peserta yang ingin memperoleh kartu peserta askes sebaiknya lebih efektif dan efisien dengan adanya informasi yang jelas dari PT.Askes. Dan diharapkan informasi tersebut bisa menjadikan dorongan untuk menjadi peserta Askes. Dan menjadi upaya dalam menyebarluaskan informasi tentang hak, kewajiban dan tata cara mendapatkan pelayanan kesehatan kepada peserta. 
· Dengan adanya fasilitas kesehatan yang disediakan pemerintah, diharapkan peserta Askes bisa menggunakan fasilitas tersebut sebaik mungkin. Dalam pelaksanaannya Askes diharapkan bisa lebih baik lagi dalam melayani pesertanya.
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